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RINGKASAN 

MEGI ADE PUTRA. Respon Pertumbuhan dan Hasil Kedelai Edamame (Glycine 

max (L.) Merril) Terhadap Aplikasi Kotoran walet . (dibimbing oleh NURBAITI 

AMIR dan MARIA LUSIA). 

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui respon pertumbuhan dan hasil kedelai edamame (Glycine max (L.) 

Merril) terhadap kotoran walet yang berbeda dosisnya. Penelitian dilakukan di 

Palembang pada bulan Desember-November 2025 dengan menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial yang terdiri dari empat perlakuan: 

W0 tanpa kotoran walet, mengunakan kotoran walet W1,W2,W3. Parameter yang 

diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong isi, berat polong 

pertanaman, dan berat polong perpetak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kotoran wallet 2 kg memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah polong 

isi, berat polong pertanaman, dan Berat polong perpetak kedelai edamame. 

Tanaman dengan perlakuan kotoran walet memiliki jumlah polong isi tanaman 

terbanyak yaitu 51,29, berat polong pertanaman tertinggi  yaitu 117,79 g, serta berat 

polong per petak tertinggi yaitu 1,19 kg/petak atau 6,35 ton/ha. 

  



 
 

SUMMARY 

MEGI ADE PUTRA. Growth and Yield Response of Edamame Soybeans 

(Glycine max (L.) Merril) to Swiftlet Manure Application. (supervised by 

NURBAITI AMIR and MARIA LUSIA). 

This thesis is based on research aimed at determining the growth and yield 

responses of edamame soybeans (Glycine max (L.) Merrill) to different doses of 

swiftlet droppings. The research was conducted in Palembang from December to 

November 2025 using a non-factorial randomized block design (RBD) consisting 

of four treatments: W0 without swiftlet manure, using swiftlet manure W1, W2, W3. 

The parameters observed included plant height, number of branches, number of 

filled pods, pod weight per plant, and pod weight per plot. The results showed that 

2 kg of swiftlet manure gave the best results in increasing the number of filled pods, 

pod weight per plant, and pod weight per plot of edamame soybeans. Plants treated 

with swiftlet droppings had the highest number of filled pods, namely 51.29, the 

highest pod weight per plant, namely 117.79 g, and the highest pod weight per plot, 

namely 1.19 kg/plot or 6.35 tons/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1` Latar Belakang 

Kedelai edamame adalah salah satu tanaman kacang-kacangan dan 

merupakan sumber protein nabati yang tinggi. Kedelai sangat diminati masyarakat 

saat ini. Begitu besarnya   kontribusi   kedelai   dalam   hal penyediaan   bahan   

pangan   bergizi   bagi manusia    sehingga    kedelai    merupakan salah satu pangan  

strategis  setelah  padi dan   jagung.   Biji   kedelai   mengandung fosfor, zat besi, 

kalsium,vitamin B dengan komposisi  asam  amino  lengkap,  sehingga potensial 

untuk pertumbuhan tubuh manusia (Fauzi dan Puspitawati, 2018). 

Produksi domestik baru mencapai 241.434 ton, dan konsumsi kedelai 

nasional, termasuk edamame, mencapai 1.303.000 ton pada tahun 2022. Terdapat 

defisit mencapai 81,48% sehingga Pemerintah melakukan impor kedelai untuk 

menutupi kekurangannya. Secara regional, Bali merupakan salah satu daerah yang 

mengalami defisit kedelai yang sangat besar, mencapai -85,68% dengan kebutuhan 

komsumsi pada tahun 2022 mencapai 22.695,01 ton. Sedangkan produksi daerah 

hanya mencapai 3.249,74 ton pada luas tanam 2.076 ha. Hal ini menempatkan 

kedelai sebagai komoditas penting untuk terus dikembangkan di Indonesia (Putu et 

al., 2024). 

Produksi kedelai edamame dapat ditingkatkan dengan cara  menggunakan 

pupuk yang tepat, baik menggunakan pupuk organik. Pupuk organik berperan 

penting dalam meningkatkan kesuburan tanah secara alami dan pupuk organik juga 

memperkaya mikroorganisme dalam tanah, salah satu pupuk yang dapat membantu 

pertumbuhan dan produksi tanaman edamame adalah pupuk kotoran walet 

dikarnakan kotoran walet mengandung unsur hara yang dibutukan oleh tanaman 

kedelai edamame. Pupuk kotoran walet mengandung sekitar 3-5% Nitrogen 

(Santoso dan Putri, 2021). Memiliki kandungah Fosfor sekitar 1,5-2%, Magnesium 

sekitar 0,5-1%, dan juga kalsium 1-2%, yang mendukung kebutuhan tanaman 
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(Handayani, 2021). Kotoran walet juga terdapat kalium sekitar 2-3%, dan unsur 

hara mikro Boron 0,01-0,03% yang dapat membantu memenuhi kebutuhan tanaman 

(Supriyanto dan Munandar, 2022). 

Pemberian pupuk kotoran walet dengan dosis 2 kg perpetak memberikan 

hasil terbaik pada tanaman kacang tanah, dengan peningkatan tinggi tanaman 

hingga 66, 20 cm, berat polong mencapai 207, 30 gram, dan berat biji sebesar 52,90 

gram (Sukaesih dan Jerivay, 2022). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai edamame terhadap pupuk kotoran walet. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pupuk kotoran walet terhadap pertumbuhan dan 

produksi kedelai edamame. 

2. Berapa dosis terbaik pemberian kotoran walet yang berpengaru terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai edamame 

1.3 Tujuan 

Mengetahui dan menentukan pengaruh dosis kotoran walet yang terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai edamame. 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai refensi untuk masyarakat yang 

akan membudidayaka tanaman kedeelai edamame (Glycine max (L.) Merrill). 
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